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1. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan industri keuangan syariah di 

Indonesia cukup signifikan. Akan tetapi pertumbuhan 

keuangan syariah masih terganjal pada pangsa pasar 

bank syariah yang masih rendah. Data terbaru 

menunjukkan bahwa tingkat pangsa pasar bank syariah 

masih berada dibawah 6% [1]. Rendahnya pangsa pasar 

bank syariah menunjukkan bahwa perkembangan 

industri keuangan syariah masih memiliki kendala. 

Kendala paling utama bank syariah yakni rendahnya 

minat masyarakat. Sulitnya menarik minat adopsi jasa 

keuangan syariah diakibatkan kondisi kompetisi pasar 

antara bank syariah dan bank konvensional [2,[3]. 

Keraguan terhadap bank syariah mengakibatkan adanya 

kesalahpahaman masyarakat terhadap bank syariah. 

Kesalahpahaman ini mengakibatkan minat masyarakat 

terhadap bank syariah masih rendah [4,[5]. 

Rendahnya minat adopsi jasa keuangan syariah 

juga diakibatkan masih rendahnya penetrasi yang 

dilakukan oleh industri keuangan syariah untuk 

mendekati para calon nasabah [6]. Beberapa studi 

menyebutkan minat masyarakat dalam mengadopsi jasa 

keuangan syariah memiliki banyak faktor antara lain 

religiusitas, kepercayaan, transparansi, pengaruh sosial, 

dan lain sebagainya. Musa [6] dan Jaffar [7] 

menyebutkan preferensi UMKM dalam mengadopsi 

jasa keuangan syariah dipengaruhi oleh religiusitas, 

pengetahuan, dan juga keinginan individu. Pendapat 

serupa disampaikan oleh Keria [8], Suun et.al [9], dan 

Bananuka et.al [10] bahwa faktor agama, transparansi, 

kepercayaan, kejujuran, keadilan dapat mempengaruhi 

sikap nasabah dalam menabung di bank syariah. 

Studi-studi tersebut merupakan studi yang 

dilakukan dengan berdasarkan teori perilaku yang 

dikemukakan oleh Ajzen yakni theory of planned 

behaviour [11]. Teori yang telah lama dikenal tersebut 

telah dikembangkan oleh akademisi. Hingga pada Dolan 

memperkenalkan konsep baru mengenai perilaku yang 

dikenal dengan istilah MINDSPACE. MINDSPACE 

merupakan sebuah konsep yang menelaah perilaku 

pengambilan keputusan yang dilakukan setelah 

memperoleh berbagai informasi baik secara fisik 

maupun non fisik[12]. Konsep MINDSPACE membagi 

sembilan faktor yang mungkin berpengaruh dalam 

proses pengambilan keputusan yakni messenger, 

incentive, norms, defaults, salience, priming, affect, 

commitmend, dan ego [13]. 

Dolan [13] berpendapat bahwa dalam mengambil 

keputusan banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang. Diantaranya yakni sembilan faktor yang 

dikenal dengan MINDSPACE framework tersebut. 

Munculnya konsep baru ini memberikan pandangan 

baru bagi industri dalam menentukan strategi dalam 

menarik minat konsumen. Namun, penelitian terhadap 

konsep ini masih memiliki keterbatasan karena belum 

banyak diterapkan di Indonesia. Sehingga diperlukan 

kajian lebih lanjut atas konsep MINDSPACE dalam 

kajian perilaku konsumen di Indonesia. Makalah ini 
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akan mendiskusikan mengenai konseptual dalam 

mengetahui perilaku adopsi jasa perbankan syariah serta 

metodologi untuk mengujinya. Konsep yang telah 

dikembangkan oleh Dolan akan digunakan sebagai 

dasar dalam melakukan penelitian yang selanjutnya 

akan dilakukan analisis faktor guna memperoleh 

konsepsi yang lebih cocok bagi Indonesia berdasar 

konsep MINDSPACE. 

2. KONSEP PERILAKU 

 Kajian mengenai perilaku manusia telah 

dilakukan oleh banyak akademisi sehingga 

memunculkan teori-teori mengenai perilaku. Salah satu 

teori yang paling dikenal luas yakni teory of planned 

behaviour. Teori yang diperkenalkan oleh Ajzen [11] ini 

memiliki tiga faktor yang dapat mempengaruhi individu 

dalam mengambil keputusan antara lain attitude, 

subjective norm, dan perceived behaviour control. 

Setiap perilaku yang ditunjukkan oleh individu menurut 

Ajzen memiliki alasan tertentu dan dengan didasarkan 

pada kepentingan individu tersebut. Afdalia et.al [14] 

dan Ajzen [11] menyebutkan bahwa perilaku atau sikap 

serta pengaruh normatif dapat mempengaruhi atau 

bahkan dapat mengubah keputusan seorang individu. 

Lebih lanjut Ajzen menambahkan bahwa kendala dalam 

kehidupan sehari-hari dapat memberikan dampak yang 

cukup signifikan dalam pengambilan keputusan 

individu. 

Metcalfi dan Dolan [12] menyebutkan bahwa 

dalam mengambil keputusan manusia tidak pernah 

memiliki pilihan yang sama. Ketidakpastian ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor antara lain ketidak 

sukaan terhadap kekalahan, fokus pada perubahan, 

peluang yang ada, kepedulian terhadap individu lain, 

harga yang mungkin diperoleh atau dikeluarkan, serta 

berfikir akan suatu kebenaran yang mutlak. Konsepsi 

dari ketidakpastian pilihan seorang individu ini 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

keputusan individu sangatlah beragam, bahkan juga 

bersumber dari pikiran individu tersebut.  

Konsepsi perilaku ini menghasilkan konteks 

terbaru mengenai perubahan kebiasaan atau perilaku 

individu dalam mengambil keputusan. Dolan et.al [13] 

mengembangkan kontekstual baru sebagai faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan individu dalam 

mengambil keputusan. Kontekstual ini tidak hanya 

dapat diterapkan dalam kasus individual namun juga 

dapat diterapkan dalam sebuah korporasi atau 

perusahaan. Konteks ini dikenal dengan teori 

MINDSPACE Framework. 

MINDSPACE merupakan pengembangan dari 

teori Theory of Planned Behaviour. Pengembangan 

awal dari Theory of Planned Behaviour yakni berupa 

pengembangan DEFRA framework. MINDSPACE 

merupakan pengembangan ulang dari DEFRA 

framework dengan menambahkan beberapa variabel lain 

Dolan menyatakan bahwa dengan mengintegrasikan 

MINDSPACE dengan 6E (DEFRAframework) akan 

memudahkan pengambilan keputusan. Dolan 

menambahkan dalam pengambilan keputusan dapat 

dipengaruhi oleh sembilan faktor yang kesemuanya 

terangkum dalam konsep MINDSPACE. MINDSPACE 

sendiri merupakan akronim dari messenger, incentive, 

norms, defaults, salience, priming, affect, commitmend, 

dan ego [13], [15]. 

Mesengger merupakan penyampai pesan. 

Mesengger berkaitan dengan kesuksesan dalam proses 

promosi. Kemampuan seorang pengiklan akan 

memberikan dampak dalam keberhasilan produk 

tersebut. Kekuatan pengaruh sosial seseorang akan 

memberikan dampak yang signifikan dalam keputusan 

seseorang. [13], [16]. 

Incentive atau insentif merupakan representasi 

dari sebuah biaya baik yang akan diperoleh atau 

dikeluarkan oleh seseorang. Konsep insentif 

menjelaskan keuntungan yang diperoleh seseorang 

karena melakukan suatu kegiatan. Semakin rendah 

biaya yang dikeluarkan oleh seseorang maka semakin 

besar peluang kesempatan tersebut diambil [13], [15], 

[16] 

Norms atau norma adalah peraturan mengikat 

yang dianut oleh masyarakat secara umum. Norma yang 

diyakini sekelompok orang akan memberikan rasa segan 

bahkan takut jika melanggar kesepakatan tersebut. 

Namun, norma dalam kajian ini bukanlah norma aturan, 

namun keyakinan bersama dalam kehidupan sosial yang 

diyakini oleh banyak orang [12], [13]. 

Tanpa disadari dalam kehidupan sehari-hari kita 

telah dihadapkan pada pilihan-pilihan yang sudah biasa 

kita temui. Default diartikan sebagai sebuah pilihan 

yang telah ada atau telah terstruktur ketika sebuah 

individu tidak melakukan pilihan yang mereka inginkan 

secara aktif  [12], [13], [15]. 

Perilaku manusia secara aktif dipengaruhi oleh 

minat dan keinginan mereka. Hal ini berkaitan dengan 

salience sifat asli manusia yakni keingin yang tinggi. 

Perhatian seseorang akan tertuju pada hal yang baru, 

simpel, dan mudah diakses [12], [13], [16]. 

Priming merupakan pengaruh mendasar yang 

diperoleh seseorang dari sebuah kegiatan yang pernah 

dilakukan. Pengaruh bisa diperoleh dari melihat gambar, 

mendengar slogan, hingga terlibat langsung dalam 

sebuah kegiatan [12], [13]. 

Affect berarti emosional seseorang yang mampu 

mempengaruhi respon terhadap sebuah stimulan. Emosi 

seseorang terhadap gambar, kata-kata, atau kegiatan 

memberikan efek yang cukup signifikan terhadap 

perilaku mereka [13], [15], [17]. 

Commitment atau komitmen merupakan kondisi 

seseorang yang diharuskan untuk memenuhi janjinya. 

Komitmen menunjukkan keteguhan pendirian 

seseorang. Dengan menjaga kesepakatan yang telah 

dibuat akan memaksa seseorang melakukan kesepakatan 

tersebut [12], [13], [15]. 
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Ego merujuk pada sifat egois atau mementingkan 

diri sendiri. Maksud dari mementingkan diri sendiri 

yakni dalam setiap keputusan yang diambil hanya 

bertujuan untuk kepentingan diri sendiri tanpa 

memperhitungkan pendapat orang lain [12], [13], [16]. 

3. ADOPSI JASA BANK SYARIAH 

Adopsi berarti mengambil atau memilih. Adopsi 

mengacu bagaimana seseorang menerima sesuatu 

produk dan seberapa mungkin seseorang untuk 

memilihnya [3]. Adopsi jasa keuangan merupakan 

pemilihan jasa keuangan syariah oleh masyarakat [18]. 

Beberapa studi mendefinisikan adopsi jasa keuangan 

syariah sebagai faktor yang dapat mempengaruhi adopsi 

jasa keuangan syariah [2].   

4. ISU ADOPSI JASA BANK SYARIAH 

Kajian mengenai adopsi jasa bank syariah di 

kalangan akademisi cukup sering dilakukan. Kajian-

kajian tersebut memiliki latar belakang yang sangat 

beragam. Memiliki pola kajian yang beragam pula dan 

objek kajian yang beragam. Keragaman kajian ini 

menunjukkan bahwa kajian mengenai konsepsi adopsi 

suatu objek sangatlah luas, sehingga perkembangan 

kajiannya sangat cepat. Akan tetapi dalam kajian-kajian 

tersebut lebih sering memperhitungkan pandangan 

pelanggan dalam mengadopsi jasa bank syariah. Masih 

jarang dilakukannya penelitian yang secara 

komprehensif antara pandangan nasabah dan juga 

karyawan dari bank syariah. Hal ini dikarenakan 

kesulitan dalam pengukuran dua objek penelitian 

tersebut. Kebanyakan penelitian yang dilakukan oleh 

akademisi mengukur keputusan adopsi jasa bank syariah 

oleh nasabah dengan melihat persepsi nasabah 

mengenai bank syariah menggunakan kuesioner atau 

wawancara. Begitu pula dalam pengumpulan data dari 

karyawan atau dari pihak perbankan. 

 

Gambar 4.1 Model Komprehensif Adopsi Jasa 

Bank Syariah 

Dengan menggunakan dua jenis data tersebut 

akan lebih sulit dalam mengukur hubungan sebab akibat 

yang ditimbulkan dari proses promosi oleh pihak 

perbankan hingga proses adopsi oleh nasabah. 

Dikarenakan kesulitan dalam mengukur hubungan 

tersebut banyak penelitian yang melakukan penelitian 

secara terpisah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Jaffar dan Musa [7] serta Kontot et al [8] yang meneliti 

mengenai keputusan nasabah dalam mengadopsi jasa 

keuangan syariah di Malaysia. Dalam penelitiannya 

kedua penelitian tersebut memiliki variabel pengukuran 

yang berbeda. Dalam penelitian Jaffar & Musa variabel 

yang digunakan merujuk pada teori planned of 

behaviour milik ajzen dengan penambahan pengukuran 

variabel attitude, sedangkan penelitian Kontot 

menggunakan variabel internal bank syariah sebagai 

penarik minat nasabah. Berdasar kedua penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa secara faktor internal 

maupun eksternal perbankan akan memberikan dampak 

pada keputusan adopsi jasa bank syariah oleh 

masyarakat. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Bananuka et 

al [10] menggunakan pendekatan nasabah pada negara 

non-muslim. Penelitian Bananuka ini mengadopsi teori 

Ajzen mengenai tingkah laku dalam pengambilan 

keputusan untuk melihat apakah faktor-faktor dari 

internal nasabah dapat memberikan pengaruh terhadap 

keputusan adopsi jasa bank syariah. Hasilnya karena 

penelitian dilakukan di negara minoritas muslim 

menunjukkan bahwa variabel aspek keagamaan kurang 

memberikan pengaruh karena nasabah bank syariah 

tidak hanya terdiri dari orang-orang muslim. 

Pengembangan penelitian mengenai adopsi jasa 

bank syariah masih terus berkembang pada objek selain 

individu nasabah. Penelitian yang dilakukan oleh Jaffar 

dan Musa[6] serta Muhamed et al [19] mengambil 

subjek penelitian berupa industri halal dalam 

mengadopsi jasa Bank Syariah berbeda dalam 

aplikasinya. Jaffar menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan kuesioner kepada industri halal 

guna melihat faktor apa saja yang mempengaruhi 

industri halal dalam mengadopsi jasa keuangan syariah. 

Berbeda dengan penelitian Muhamed yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menganalisis dokumen terkait untuk menentukan 

bagaimana mengintegrasikan industri halal dan 

perbankan syariah.  

Study terbaru mengenai perilaku nasabah dalam 

mengadopsi bank syariah dilakukan oleh Fusva et. al 

[20] dan Suhartanto et. al [21]. Kedua penelitian ini 

meneliti bagaimana perilaku nasabah dalam mengadopsi 

jasa bank syariah namun dalam pandangan yang 

berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Fusva 

memfokuskan pada peningkatan kinerja keuangan 

melalui loyalitas nasabah dan kepuasan nasabah atas 

pelayanan bank. Sedangkan Suhartanto meneliti adopsi 

jasa bank syariah dalam kajian teknologi lebih tepatnya 

mobile banking. Kedua penelitian ini memberikan hasil 

bahwa dalam perilaku nasabah bahwa pelayanan yang 

diberikan oleh bank syariah memberikan efek yang 

cukup signifikan terhadap keputusan nasabah. Selain itu 

dalam kaitannya dengan kepuasan nasabah dalam 

dimensi kajian tersebut disebutkan bahwa kepuasan 

dapat memberikan pengaruh lebih terhadap keputusan 

adopsi nasabah. 

Kesimpulan dari penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan oleh 

peneliti masih berkisar pada perspektif masyarakat 
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sebagai nasabah bank syariah untuk melihat bagaimana 

mereka mengadopsi jasa bank syariah. Namun 

pendekatan yang dilakukan pada industri bank untuk 

melihat bagaimana mereka melakukan upaya untuk 

menarik minat nasabah masih kurang. Sehingga 

integrasi antara upaya perbankan dan keputusan 

masyarakat belum terwujud. 

5. METODOLOGI 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian 

ini akan digunakan metode kombinasi dimana kuesioner 

akan digunakan untuk mengukur bagaimana minat 

masyarakat dalam mengadopsi jasa bank syariah 

berdasarkan konsep MINDSPACE. Data yang telah 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner berbentuk 

data kuantitatif selanjutnya akan diuji menggunakan 

teknik analisis faktor eksplorasi guna memperoleh 

penjelasan faktor yang lebih menggambarkan keadaan 

di Indonesia [22]. Setelah dilakukannya analisis faktor 

ini dilanjutkan dengan pengujian pengaruh faktor 

tersebut dengan menggunakan teknik structural 

equation modelling menggunakan aplikasi WrapPLS.  

Hasil yang diperoleh dari pengujian SEM-PLS 

akan digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan data 

dari lembaga keuangan berupa data kualitatif dengan 

melakukan wawancara. data hasil wawancara akan 

dilakukan pengujian dengan metode content analysis 

serta dilakukannya reduksi data guna memperoleh data 

hasil wawancara yang lebih konkrit [23]. Dengan 

mengintegrasikan dua sumber data ini maka akan lebih 

mudah dalam menentukan strategi bagi lembaga 

keuangan untuk menarik minat masyarakat mengadopsi 

jasa bank syariah. 

6. REKOMENDASI RISET 

Pengungkapan faktor dalam adopsi jasa bank 

syariah oleh nasabah sangatlah penting. Akan tetapi 

pengungkapan upaya bank syariah dalam menarik minat 

masyarakat juga merupakan hal yang cukup krusial 

dalam pengembangan usaha industri perbankan. 

Kurangnya penelitian yang mengintegrasikan informasi 

dari kedua sumber menjadikan hasil yang diperoleh 

kurang memberikan dampak yang signifikan dalam 

pengembangan strategi pemasaran yang tepat. Pengujian 

secara komprehensif antara informasi dari nasabah dan 

industri perbankan perlu dilakukan baik untuk tujuan 

industrial maupun akademisi. Oleh karena itu 

disarankan dalam penelitian untuk mengintegrasikan 

kedua subjek penelitian dalam satu pengujian. Untuk 

mempermudah dalam pengujian disarankan terlebih 

dahulu untuk melakukan pengujian pada satu 

perusahaan atau satu unit usaha. Dan karena kebutuhan 

data yang berkemungkinan tidak mampu dipenuhi oleh 

peneliti disarankan untuk menggunakan alat analisis 

berupa SEM-PLS dikarenakan tidak mensyaratkan 

penggunaan sampel penelitian yang banyak. Dengan ini 

diharapkan dapat memberikan dorongan bagi peneliti 

untuk melakukan pengujian atas model adopsi jasa bank 

syariah secara komprehensif antara masyarakat atau 

nasabah dengan pihak perbankan. Sehingga nantinya 

hasil penelitian dapat diterapkan secara komprehensif 

pula di bidang perbankan. 
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